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ABSTRACT 

A Currently, health services need leaders who can respond quickly and have the right solutions 
to health problems. According to Ibnu Khaldun, leaders must have character that influences the 
society they lead. A leader must not only be charismatic but also close to the community. The 
requirement for a leader who is charismatic and meets the standards set in a sovereign territory 
is to strengthen his country's sovereignty so that it is not easily removed or taken over by 
another country. According to Article 4 of the Health Law, optimal health services are the right of 
every citizen. The method used is to search for ideal guide journals for optimal health services, 
including sample study design and research results in the journals searched. Currently, health 
services need leaders who can respond quickly and have the right solutions to health problems. 
In addition to the ideal leadership criteria mentioned above, today's health industry not only 
requires crisis leadership but also digital leadership and transformational leadership. 
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ABSTRAK 

Saat ini, layanan kesehatan membutuhkan pemimpin yang dapat merespon dengan cepat dan 
memiliki solusi yang tepat terhadap permasalahan kesehatan. Menurut Ibnu Khaldun, pemimpin 
harus mempunyai karakter yang mempengaruhi masyarakat yang dipimpinnya. Seorang 
pemimpin tidak hanya harus karismatik tapi juga dekat dengan masyarakat. Syarat seorang 
pemimpin yang karismatik dan memenuhi standar yang ditetapkan dalam suatu wilayah 
kedaulatan adalah memperkuat kedaulatan negaranya agar tidak mudah disingkirkan atau 
diambil alih oleh negara lain. Menurut Pasal 4 Undang-Undang kesehatan, pelayanan 
kesehatan yang optimal merupakan hak setiap warga negara. Metode yang digunakan adalah 
dengan mencari jurnal panduan ideal pelayanan kesehatan yang optimal, meliputi desain kajian 
sampel dan hasil penelitian pada jurnal yang dicari. Saat ini layanan kesehatan membutuhkan 
pemimpin yang dapat merespons dengan cepat dan memiliki solusi yang tepat terhadap 
permasalahan kesehatan. Selain kriteria kepemimpinan ideal yang disebutkan di atas industri 
kesehatan saat ini tidak hanya membutuhkan kepemimpinan krisis tetapi juga kepemimpinan 
digital dan kepemimpinan transformasionalis. 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pelayanan Kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

Ibnu Khaldun adalah seorang 
tokoh Islam yang terkenal dengan 
pemikirannya di bidang Sejarah sosiologi 
politik dan memiliki pengalaman yang 
luas khususnya di bidang politik. Ketika 
Ibnu Khaldun masih kecil, beliau 
berangkat menunaikan ibadan haji dan 
melanjutkan perjalanannya ke Kairo 
Mesir, yang pada saat itu merupakan 
pusat peradaban ilmu pengetahuan. Pada 
masa inilah  Ibnu Khaldun memperdalam 
ilmunya. Saat di Mesir, Ibnu Khaldun 
melihat sendiri kemunduran dan 
kehancuran peradaban Islam, beliau 
menyaksikan dan mengalami kekalahan 
politik yang telah dibentuk dan 
diusungnya sejak awal. 

Untuk mencapai Tingkat 
Kesehatan yang optimal bagi seluruh 
Masyarakat, diperlukan paying hukum 
sebagai dasar dalam penyelenggaraan 
bidang Kesehatan. Pada awalnya Upaya 
Kesehatan Masyarakat hanya sebatas 
pengobatan penyakit dan pemulihan 
Kesehatan, kemudian secara bertahap 
berkembang menjadi Upaya 
Pembangunan Kesehatan yang terpadu 
dan berkelanjutan meliputi Upaya 
promosi, pencegahan (prevention), 
pengobatan dan rehabilitasi (pemulihan). 
Inisiatif Kesehatan yang diuraikan di atas 
dipengaruhi oleh faktor sosiokultiral dan 
lingkungan, termasuk lingkungan 
ekonomi fisik dan biologis yang kompleks. 
Menyadari betapa meluasnya hal ini, 
pemerintah berkomitmen untuk 
menyediakan layanan Kesehatan yang 
komprehensif, terpadu, adil, dapat 
diterima Masyarakat dan terjangkau 
melalui system Kesehatan nasional untuk 
mencapai Tingkat Kesehatan Masyarakat 
yang optimal. 

Kepemimpinan secara harfiah 
berarti manajemen, kata manajer itu 
memiliki arti mengarahkan, membangun 
atau mengatur, dan juga kinerja atau 
memiliki dampak. Manajer punya 
tanggung jawab untuk sukses baik secara 
fisik maupun mental. Aktivitas kerja dalam 

memimpin banyak orang tidak mudah, 
menjadi pemimpin itu tidak sederhana 
dan tidak semua orang memiliki 
kemampuan untuk menjalankan 
kepemimpinan. Menurut Wahjosumidjo 
(2005:17), kepemimpinan dapat 
diterjemahkan sebagai karakteristik, 
perilaku pribadi, pengaruh, model, 
interaksi, hubungan kolaboratif antar 
peran, satu posisi manajerial, persuasi 
dan persepsi orang lain mempengaruhi 
legitimasi. Kepemimpinan menurut Miftah 
Thoha (2010:9) adalah kegiatan yang 
bertujuan mempengaruhi perilaku orang 
lain atau seni mempengaruhi perilaku 
manusia, baik individu maupun kelompok. 

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai 
suatu kekuasaan atau kekuatan yang 
menggerakkan orang dan mempengaruhi 
banyak orang. Kepemimpinan tidak lebih 
dari sebuah alat, metode atau proses 
untuk membujuk orang agar melakukan 
sesuatu   secara   sukarela terhadap   
keinginan   orang   lain   untuk   
memenuhi keinginan pemimpinnya. 
Berikut beberapa kekuatan yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin agar 
orang lain dapat memenuhi keinginannya, 
yaitu berupa ancaman, imbalan, dan 
wewenang. Definisi lain mengatakan 
bahwa kepemimpinan adalah proses 
menghargai orang lain untuk memahami 
dan menyepakati apa yang perlu 
dilakukan dan bagaimana melakukannya 
secara efektif untuk mencapai tujuan 
penting. 

Meskipun terdapat banyak definisi 
mengenai konsep kepemimpinan, namun 
maknanya kurang lebih sama dengan 
beberapa ahli yang mendefinisikan hal 
tersebut. Untuk memudahkan 
pemahaman kita, maka dibuatlah definisi 
yang menjadi dasar pembahasan konsep 
kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan 
adalah hubungan saling mempengaruhi 
antara seorang pemimpin dengan orang- 
orang dan masyarakat yang ingin mereka 
ubah demi tujuan bersama. 

Kepemimpinan meliputi kejujuran 
terhadap diri sendiri (integrity), sikap 
ikhlas terhadap tanggung jawab 
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(compassion), pengetahuan (civility), 
keberanian bertindak dengan percaya diri 
(commitment), percaya pada diri sendiri 
dan orang lain (trust), serta kemampuan 
membujuk orang lain (persuasi). Seorang 
pemimpin pada dasarnya harus 
mempunyai fungsi mengaktifkan atau 
mendinamiskan dan mengkoordinasikan 
sumber daya manusia, sumber daya 
alam, seluruh dana dan fasilitas yang 
disiapkan oleh sekelompok orang yang 
terorganisir untuk mencapai suatu tujuan 
bersama. 

Menurut terminologi yang 
dikemukakan oleh Mullifield dan Hamzah, 
kepemimpinan atau kepemimpinan 
disebut Ziama atau Imama dalam bahasa 
Arab. Kepemimpinan adalah tentang 
menginspirasi, memobilisasi, 
mengarahkan, dan mengoordinasikan 
motivasi dan loyalitas orang-orang yang 
terlibat dalam upaya kolektif. Kata 
pemimpin dan kepemimpinan mempunyai 
arti suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan baik struktur maupun 
fungsinya. Keduanya saling berhubungan 
dan mempunyai kesatuan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Kepemimpinan transaksional 
adalah gaya kepemimpinan di mana 
pemimpin atau manajer harus fokus pada 
transaksi interpersonal antara manajer 
dan karyawan yang melibatkan hubungan 
pertukaran. Pertukaran ini didasarkan 
pada Kepemimpinan transformasional. 
Istilah kepemimpinan transformasional 
terdiri dari dua kata yaitu kepemimpinan 
dan transformasional atau transformatif. 
Istilah “transformatif” berasal dari kata 
“transform” yang berarti mengubah atau 
mengubah sesuatu ke dalam bentuk lain. 
Kepemimpinan transformasional adalah 
suatu tindakan dimana seorang pemimpin 
meningkatkan kesadaran karyawan akan 
apa yang penting, meningkatkan 
kematangan motivasi mereka, dan 
mendorong mereka untuk bergerak 
melampaui kepentingan individu untuk 
mencapai kepentingan kelompok. Oleh 
karena itu, pemimpin transformasional 
adalah pemimpin yang karismatik dan 

mempunyai peranan sentral dan strategis 
dalam membimbing organisasi mencapai 
tujuannya. Pemimpin transformasional 
juga harus mampu menyelaraskan visi 
masa depan mereka dengan 
bawahannya dan meningkatkan 
kebutuhan mereka ke tingkat yang lebih 
tinggi dari yang diperlukan. 

Tujuan dan peranan seorang 
pemimpin sangat menentukan arah dan 
tujuan organisasi yang dipimpinnya. 
Dengan kata lain, keberadaan pemimpin 
menjadikan suatu organisasi sebagai 
suatu kesatuan yang memiliki kekuatan 
untuk berkembang dan bertumbuh. 
Secara operasional, fungsi kepemimpinan 
dapat dibagi menjadi lima bidang 
kepemimpinan utama: 

a. Fungsi Pengarahan. Fungsi ini 
memberikan komunikasi satu arah 
antara manajemen dan pemangku 
kepentingan untuk menentukan apa, 
bagaimana, kapan, dan di mana 
harus melaksanakan perintah 
sehingga keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif. 
Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk 
menggerakkan orang lain dan 
memotivasi mereka untuk 
melaksanakan perintah. 

b. Fungsi Nasihat dimaksudkan untuk 
menerima masukan berupa umpan 
balik guna menyempurnakan 
keputusan yang diambil dan 
dilaksanakan. 

c. Fungsi Partisipatif. Dalam 
menjalankan fungsi ini, pemimpin 
berupaya mengaktifkan orang-orang 
yang dipimpinnya untuk 
berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan dan melaksanakannya. 

d. Fungsi Pendelegasian. Fungsi ini 
dilakukan dengan cara 
mendelegasikan wewenang 
pengambilan keputusan dengan 
atau tanpa persetujuan pemimpin. 

e. Fungsi delegasi pada hakikatnya 
berarti bahwa mereka yang menjadi 
tuan rumah harus dipercaya 
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membantu seorang pemimpin yang 
mempunyai prinsip, persepsi, dan 
aspirasi yang sama. 

f. Fungsi pengendalian artinya 
kepemimpinan yang berhasil atau 
efektif mampu mengatur kegiatan 
anggotanya secara terarah dan 
terkoordinar secara efektif melalui 
dorongan, penghargaan yang 
efektif, dan tersedianya sumber 
untuk belajar sehingga tercapai 
tujuan bersama. 

Kepemimpinan dalam Perspektif 
Islam, jika menilik sejarah, tentu kita 
akan menjumpai nama-nama bangsa 
dan suku besar, seperti Persia, Arab, 
Yunani, Quraisy, dan suku lainnya. 
Sepanjang sejarah, sebagian besar atau 
hampir seluruh manusia hidup 
berkelompok, baik dalam kelompok 
besar maupun kelompok kecil, dan 
kemudian membentuk masyarakat. Hal 
ini terlihat di banyak negara dan 
kelompok etnis yang lebih kecil dengan 
identitas berbeda. Situasi ini telah terjadi 
sejak lahirnya Islam dan bahkan 
sebelum itu. Munculnya kelompok 
masyarakat ini karena adanya 
kebutuhan akan sesama, kebutuhan 
akan rasa aman, dan kebutuhan akan 
seorang pemimpin. Eksistensi suatu 
bangsa atau masyarakat yang besar 
tidak lepas dari karakter pemimpinnya. 
Hal ini tidak dapat dihindari, sebab ujung 
tombak yang menentukan keberhasilan 
suatu kelompok ada di tangan 
pemimpinnya. 

Memiliki seorang pemimpin juga 
membantu menjaga stabilitas. Tidak 
semua orang dalam kelompok 
mempunyai minat yang sama. 
Seseorang secara naluriah berusaha 
mencapai sesuatu untuk mencapai 
kepentingannya sendiri. Agar dapat 
mencapai keinginan tersebut, seringkali 
timbul persaingan antar manusia. Oleh 
karena itu, untuk menghindari konflik 
dan menjaga keharmonisan hidup, 
dibutuhkan kesepakatan dan terdapat 
kelompok yang mengikuti kesepakatan 
tersebut secara bersama-sama.  

Kehadiran seorang pemimpin 
mempunyai tujuan yang sangat penting. 
Kepemimpinan setidaknya memiliki dua 
tujuan yaitu Tujuan untuk mencapai 
kemaslahatan tidak hanya dalam bidang 
ekonomi dan sosial, tetapi juga dalam 
bidang keagamaan. Untuk memperoleh 
keuntungan dalam bidang keagamaan 
perlu dilakukan perbaikan dalam 
kehidupan spiritual masyarakat. Jika 
tujuan ini diabaikan, maka dapat 
menimbulkan kerugian baik di 
kehidupan saat ini maupun di akhirat. 

Di sisi lain, pencapaian manfaat 
dalam bidang ekonomi dan sosial 
dilaksanakan melalui tata kelola 
keuangan negara untuk kepentingan 
rakyat (sebagai bagian dari pengelolaan 
negara) dan juga dengan menjamin 
perdamaian melalui upaya penegakan 
hukum Islam. Dalam konteks penduduk 
Arab, negara Arab Saudi dikenal 
sebagai negara yang masyarakatnya 
hidup dalam kelompok besar yang 
memiliki ikatan sosial yang kuat antar 
sesama. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, dinamika kepemimpinan yang 
berkembang di masyarakat tidak dapat 
dipisahkan. Permasalahan 
kepemimpinan di negara Arab secara 
tradisional berfokus pada sistem etnis 
dan keluarga dalam konsep 
kepemimpinan regional. Landasan 
penting kepemimpinan dalam 
masyarakat Arab adalah Syekh, 
pemimpin suku laki-laki yang menjadi 
pusat kehidupan masyarakat Arab, dan 
pemahaman tentang status dan aturan 
Syekh dalam masyarakat Arab 
menjelaskan hal tersebut. 

Pada intinya, kepemimpinan 
adalah sistem yang dibangun 
berdasarkan hubungan. Mengutip Abbas 
J. Ali, Hughes menekankan bahwa 
kepemimpinan adalah hasil interaksi 
antara pemimpin dan pengikutnya. 
Beliau menunjukkan bahwa 
kepemimpinan pada dasarnya adalah 
sebuah hubungan relasi dan persepsi, 
bukan sesuatu yang ditentukan 
berdasarkan kepribadian atau situasi. 
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Meinuiruit peindapat Wilneir yang di seituijuii 
oleih Congeir dan Kanuingo meinyatakan 
bahwa keipeimimpinan adalah seibuiah 
karakteiristik dari peingikuit 
yangmeingamati peirilakui teirteintui 
seiorang peimimpin dalam konteiks 
organisasi. Meireika meingatakan 
kharisma seiorang peimimpin dinilai 
beirdasarkan eimpat hal yang saling 
beirkaitan. 

Hal ini meincakuip seijauih mana 
keiseinjangan antara situiasi saat ini dan 
tuijuian seirta visi masa deipan yang ingin 
dicapai para peimimpin, peingguinaan 
inovasi dan cara-cara yang tidak 
konveinsional uintuik meincapai 
peiruibahan yang diinginkan, seirta 
peinilaian suimbeir daya lingkuingan yang 
reialistis dan hambatan uintuik 
teircapainya peiruibahan yang diinginkan. 

Di sisi lain, Eidwin A. Lockei 
meinyatakan bahwa ada tiga uinsuir 
keipeimimpinan yaitui: Peirtama, seiorang 
peimimpin adalah orang yang 
meinciptakan konseip huibuingan antar 
manuisia. Seiseiorang dapat diseibuit 
peimimpin apabila ia meimpuinyai 
huibuingan deingan orang lain, dalam hal 
ini para peingikuitnya. Apabila tidak 
meimiliki peingikuit, maka tidakdapat 
diseibuit seibagai seiorang peimimpin. 
Oleih kareina itui, peimimpin haruis tahui 
bagaimana meinciptakan inovasi dan 
koneiksi deingan para peingikuitnya. 
Keiduia, keipeimimpinan adalah seibuiah 
proseis. Agar keipeimimpinan dapat 
beirpeiran aktif maka para peimimpin 
haruis seicara aktif meinuinjuikkan 
keipeimimpinan. Meiskipuin posisi otoritas 
meimeigang peiranan peinting dalam 
meimfasilitasi proseis keipeimimpinan, 
namuin posisi otoritas saja tidak cuikuip 
uintuik meinjadikan seiseiorang meinjadi 
seiorang peimimpin. Keitiga, peimimpin 
haruis bisa meimotivasi bawahannya 
uintuik meingambil tindakan. Peirsuiasi 
teirjadi dalam beirbagai cara, teirmasuik 
meinciptakan modeil, meingguinakan 
otoritas yang sah, meineigakkan tuijuian, 
meinawarkan peinghargaan dan 
huikuiman, dan meingkomuinikasikan visi. 

Pada dasarnya, jika meinyangkuit 
peirsoalan keipeimimpinan, dalam Al-
Quir'an tidak meinjeilaskan bagaimana 
seiharuisnya sisteim keipeimimpinan yang 
ideial. Seilain itui, aspeik fuindameintal 
dalam Islam yaitui Tauihid (keipeircayaan 
SWT pada Keieisaan Allah) haruis 
dipeinuihi. Keipeimimpinan dalam Islam 
meilibatkan bagaimana meilatih 
danmeinginspirasi orang-orang beiriman 
uintuik meincapai tuijuian. Seilanjuitnya 
seiorang peimimpin tidak dapat 
meilakuikan seisuiatui ataui meingambil 
keipuituisan yang meinguintuingkan diri 
seindiri kareina seibuiah keipuituisan haruis 
meinguintuingkan seimuia pihak dan tidak 
beirdasarkan keiinginannya seindiri. 
Seibuiah keipuituisan pada dasarnya haruis 
dilakuikan seimuianya kareina Allah SWT.  

Kajian yang dilakuikan oleih 
Darweieish Almoharbi meinuinjuikkan 
bahwa keipeimimpinan Islam tidak 
didasarkan pada leigitimasi beirdasarkan 
otoritas tradisional, namuin pada satui 
tuijuian beirsama, peineigakan huikuim 
rasional beirdasarkan peingakuian 
teirhadap Tuihan Yang Maha Eisa. 

Dalam Islam, arti dari seiorang 
peimimpin adalah khalifah dan 
peimeirintahannya seiring diseibuit deingan 
khilafah. Seilain istilah Khalifah, ada juiga 
istilah Imama. Ada peirbeidaan arti dalam 
keiduia istilah teirseibuit. Deifinisi ini 
meinyatakan bahwa seiorang peimimpin 
adalah seiorang yang adil, beirilmui, 
beirakhlak muilia, ataui diangkat oleih 
peimimpin seibeiluimnya (Khalifah), dan 
keimuidian meimpeingaruihi atuiran yang 
haruis dilakuikan oleih peingikuitnya. 

Liteiratuir awal ini seiring kali 
meineikankan leigitimasi dan peintingnya 
para peimimpin uintuik meimpeiroleih 
peituinjuik. Peindapat beirbeida puin 
diuingkapkan Al- Baydawi, beiliaui 
meiyakini Khalifah meiruipakan peineiruis 
Nabi Muihammad SAW dan meiruipakan 
salah satui tokoh yang patuit dicontoh 
dalam meineigakkan huikuim syariah dan 
meilinduingi hak milik uimat. Seimeintara 
itui, meinuiruit Al-Quiran, khilafah adalah 
beintuik peimeirintahan manuisia yang 
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beinar, peingakuian neigara atas 
keipeimimpinan dan keikuiasaan Allah 
SWT. Kauim Syi'ah meiwajibkan seiorang 
imam beirasal dari keituiruinan Nabi 
Muihammad SAW. Seipeirti seiorang nabi, 
meireika meiyakini bahwa Ali bin Abi 
Thalib diangkat oleih Rasuiluillah SAW. Ia 
meinjadi seiorang imam deingan 
meinguitip ayat yang tidak dikeitahuii oleih 
para uilama Suinni dan meinafsirkannya 
meinuiruit seikteinya. Seiorang peindeita 
haruis meimiliki seitidaknya tiga kuialitas 
yang teirkait deingannya. Artinya imam 
dipilih dan diangkat oleiih Allah SWT, 
kareina tidak meinjadi keiseipakatan 
beirsama dalam Masyarakat uimuim, 
maka ia meimpuinyai ilmui yang 
meinyeiluiruih, ilmui peingeitahuian yang 
dipeiroleih tanpa dipeilajari, ilmui keiipada 
Allah SWT. 

Pandangan Ibnu Khaldun tentang 
Kepemimpinan, seicara uimuim karya 
beisar Ibnui Khalduin yaitui Muiqadimah 
meinceiritakan teintang keihiduipan sosial 
dan keiadaan sosial yang teirjadi di 
seikitarnya. Keitika dia meinuilis teintang 
masyarakat ini, dia meimikirkan 
meingapa masyarakat meimbuituihkan 
keipeimimpinan.  

Di sisi lain gagasannya 
meineikankan keipeimimpinan politik 
dalam uinit sosial. Keisimpuilan ini dapat 
dipeirluias uintuik meincakuip 
keipeimimpinan dalam beirbagai 
lingkuingan organisasi. Meinuiruit 
keiyakinan Islam, peingangkatan 
peimimpin adalah wajib. Ibnui Khalduin 
puin meiyakini hal teirseibuit, meinuiruit 
pandangan syariat dan beirdasarkan 
ijmah (keiseipakatan) Ikhwanuil Muislimin, 
komitmein ini teirceirmin dalam Seijarah 
wafatnya Nabi Muihammad SAW. Saat 
ini para sahabat seidang teirbuirui-buirui 
meincari tahui siapa yang akan meinjadi 
peimimpin peineiruis Rasuiluillah SAW. 

Deimikian puila di seitiap eira seijak 
eira Ikhwanuil, teirjadi peirgantian 
keipeimimpinan pasca wafatnya 
peimimpin seibeiluimnya. Islam 
meimbeirikan Batasan/atuiran bagi 
manuisia uintuik beirorganisasi dalam 

situiasi teirseibuit. Meinuiruit seibagian 
uilama, rasionalitas (akal) meinjadi dasar 
peingangkatan peimimpin, namuin Ijma 
hanya seikeidar meinguiatkan akal dalam 
hal ini. Ibnui Khalduin puin beirpeindapat 
deimikian.  

Meinuiruitnya, dalil meindasar yang 
meingharuiskan peingangkatan peimimpin 
antara lain masyarakat haruis hiduip 
seicara beirkeilompok dan tidak bisa 
hiduip seindiri kareina manuisia adalah 
makhluik sosial. Konseikuieinsi dari hiduip 
beirmasyarakat ataui beirkeilompok 
adalah adanya konflik, konflik timbuil 
kareina adanya peirbeidaan keipeintingan 
dan tuijuian anggota masyarakat. 
Keigagalan meingeindalikan masyarakat 
ini keimuingkinan beisar akan 
meingakibatkan peirbeidaan peindapat 
dan peirteingkaran yang pada akhirnya 
akan meingakibatkan keihancuiran seirta 
keipuinahan uimat manuisia. 

Ibnui Khalduin meinolak beibeirapa 
peindapat yang meinganggap 
peingangkatan peimimpin atas dasar 
rasionalitas ataui syariah tidaklah 
peinting. Meinuiruit meireika, peineigakan 
huikuim dan syariah itui wajib. Peindapat 
teirseibuit antara lain diuingkapkan oleih al-
Asham dari kalangan Mui'tazila dan 
beibeirapa kalangan Khawarii. M 

eireika beirpeindapat bahwa keitika 
suiatui bangsa suidah meimpuinyai sisteim 
huikuim meilaluii peilaksanaan huikuim 
peirdamaian, maka tidak dipeirluikan lagi 
seiorang peimimpin. Meireika beiruisaha 
meinghindar dari seibuiah keikuiasaan 
seirta kodratnya yang meirampas, 
meinguiasai, dan meininggalkan 
keinikmatan duinia. Meireika meinyatakan 
tipei keipribadian seipeirti ini dikuituik dan 
dilarang oleih Syariah. Faktanya, Syariah 
tidak meingkritik keikuiasaan ataui 
meilarang peineigakannya namuin, 
Syariah hanya meinguituik keiruigian yang 
ditimbuilkan keitika keikuiasaan diguinakan 
seicara tidak baik, seipeirti peimaksaan, 
peinindasan, dan peinuiruinan 
keiseinangan duiniawi. 
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Di sisi lain syariah meinjuinjuing 
tinggi hakikat keiadilan dan toleiransi, 
meinjuinjuing tinggi ajaran agama deingan 
seigala tradisinya, seirta meineirapkannya 
dalam seibuiah keihiduipan. Oleih kareina 
itui, Syariah hanya meingkritik jeinis 
keiikuiasaan teirteintui. Dalam konteiks 
Islam, Ibnui Khalduin seindiri, seipeirti 
peirkataan Abbas Zaidi yang dikuitip 
Akbar S. meingatakan bahwa keiadaan di 
masyarakat haruis dipeidomani. 
Keipeimimpinan dapat dicapai meilaluii 
kontrol. Oleih kareina itui, keipeimimpinan 
nasional haruis beirasal dari keilompok 
yang seicara koleiktif meimpuinyai 
keiuingguilan dibandingkan keilompok lain. 
Deingan adanya kondisi seiipeirti ini maka 
peingikuit akan meingikuiti dan tuinduik 
keipada peimimpinnya. Muincuilnya 
seiorang peimimpin tidak teirleipas dari 
keibeiradaan Asabiyya, keilompok ini 
meimeigang peiranan peinting dalam 
peimbanguinan masyarakat. Asabiyya 
lazim teirjadi pada orang-orang yang 
beirasal dari satui garis keituiruinan ataui 
suikui yang sama. Ada peirasaan 
suipeirioritas atas keilompok di antara 
meireika. Eimosi keilompok ideialnya ada 
pada seitiap orang yang meindambakan 
keipeimimpinan yang meinghargai 
harapan, keiinginan dan cita-cita 
masyarakat. 

Seilain Asabiyya, ada hal peinting 
dalam meimbanguin keipeimimpinan yaitui 
agama. Ibnui Khalduin beirpeindapat 
bahwa agama meimiliki keikuiatan uintuik 
meinyatuikan seibuiah keilompok, 
seihingga dapat meimpeirkuiat Asabiyya. 
Agama beirfuingsi uintuik meimpeirkuiat 
keilompok yang meimuingkinkan 
teirbanguinnya keirajaan. Peirilakui seiluiruih 
anggota keilompok diatuir oleih keiyakinan 
dalam beiragama, seihingga sifat 
heiwaninya teirkeindali. Ibnui Khalduin 
teitap meiyakini agama bisa meinyatuikan 
seibuiah keilompok, padahal pada 
keinyataannya ada keilompok yang bisa 
meinciptakan solidaritas sosial tanpa 
agama. Bahkan, meinuiruitnya, peirsatuian 
yang diciptakan oleih agama jauih leibh 

kuiat dibandingkan peirsatuian yang 
diciptakan oleih Asabiyya itui seindiri. 

Ibnui Khalduin meinggambarkan 
situiasi di mana keipeimimpinan stabil dan 
keiiyakinan agama kokoh dalam 
keipeimimpinan. Ibnui Khalduin 
meinyeibuitkan suikui Quiraisy dalam 
seibuiah hadits yang beirkaitan deingan 
Asabiyyah, dimana Meikkah meiruipakan 
satui-satuinya peimeirintahan pada saat 
itui yang peimeirintahannya cuikuip kuiat 
uintuik meinyatuikan seimuia suikui lainnya 
uintuik meimpeirsatuikan uimat Islam. 

Peilayanan keiseihatan adalah 
seiluiruih tindakan dan keigiatan yang 
beiirsifat preiveintif dan preiveintif uintuik 
meingobati peinyakit teirseibuit. Seigala 
uisaha dan keigiatan meiningkat dan 
peilayanan keiseihatan yang dibeirikan 
oleih profeisional keiseihatan inteirnal 
uintuik meincapai masyarakat yang seihat. 
Tuijuian dari peilayanan keiseihatan adalah 
uintuik meincapai tingkat keiseihatan 
masyarakat yang diharapkan dan 
deirajat keibuituihan masyarakat 
(keipuiasan peilanggan) meilaluii 
peilayanan yang eifisieiin dari peinyeidia 
jasa keiseihatan seirta meimbeirikan 
keipuiasan bagi masyarakat dan 
keibuituihan peinyeidia layanan (keipuiasan 
peinyeidia layanan) dalam leimbaga 
peilayanan yang dilaksanakan seicara 
eifeiktif (Instituitional keipuiasan) 
(Wuilandari, 2016). 

Intinya peilayanan keiseihatan 
diprioritaskan seibagai uipaya 
peinceigahan dan promosi keiseihatan. 
Peilayanan keiseihatan adalah uisaha 
uintuik meiningkatkan keiseihatan 
masyarakat dan peinceigahan meimbuiat 
masyarakat teirhindar dari seibuiah 
peinyakit. Oleih kareina itui, peilayanan 
keiseihatan masyarakat tidak hanya 
teirpuisat dalam meingobati orang sakit, 
teitapi yang leibih peinting adalah uisaha 
peinceigahan dan peiningkatan 
keiseihatan agar beintuik peilayanan 
Keiseihatan tidak hanya beirpuisat pada 
keiseihatan masyarakat, teitapi juiga 
beintuik keigiatan peilayanan Keiseihatan 
lain, baik dalam hal meiningkatkan 
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keiseihatan mauipuin meinceigahnya 
seihingga seicara tidak langsuing dapat 
meimpeingaruihi peiningkatan peilayanan 
keiseihatan (Sari, 2013). 

Meinuiruit Parasuiraman (dalam 
Nuirbaeiiti, 2016) faktor-faktor yang 
meimpeingaruihi teirhadap suiatui kuialitas 
peilayanan adalah seibagai beirikuit : 

a. Buikti nyata (tangibleii) 

b. Keiandalan (Reiliability) 

c. Keisigapan (Reisponsiveineiss) 

d. Jaminan (Assuirancei) 

e. Eimpati (Eimphaty) 

Dalam peinyeileinggaraan 
peilayanan keiseihatan teirdapat atuiran 
dasar yang haruis teirpeinuihi seihingga 
peilayanan keiseihatan dikatakan baik. 
Kondisi ini haruis teirseiidia dan 
beirkeilanjuitan, dapat diteirima dan masuik 
akal, dapat diakseis oleih masyarakat 
dan beirkuialitas tinggi. 

Kewajiban Pemerintah terhadap 
hak atas derajat pelayanan kesehatan 
yang Optimal. Landasan meindasar dari 
tuigas peimeirintah uintuik meilinduingi hak 
asasi manuisia adalah prinsip deimokrasi, 
bahwa peimeirintah seibeinarnya 
meimpuinyai keiweinangan uintuik 
meilinduingi hak-hak warga neigara. 
Seiilain itui, konseip neigara seijahteira 
(weilfarei statei) seibagai konseip neigara 
modeirn meimbeirikan keikuiasaan yang 
leibih beisar keipada peimeirintah uintuik 
meilakuikan seibuiah tindakan ataui 
keipuituisan. Hak ini diguinakan uintuik 
meimajuikan dan meincapai peirwuijuidan 
hak asasi manuisia. Beigitui juiga hak 
keiseihatan, maka meinjadi tangguing 
jawab peimeirintah uintuik meimeinuihinya. 
Dalam Ayat 1 pasal 9 Uindang-uindang 
keiseihatan meinyeibuitkan bahwa seitiap 
orang wajib ikuit seirta dalam 
peinyeileinggaraan, peimeiliharaan, dan 
peiningkatan deirajat keiseihatan 
masyarakat yang seiitinggi- tingginya. 
Keiseihatan seibagai salah satui hak asasi 
manuisia tidak dapat dipisahkan. 
Meiskipuin hak asasi manuisia 
meimpuinyai tangguing jawab, namuin hal 
teirseibuit hanya meiruipakan batasan agar 

peirwuijuidan hak asasi teirseibuit tidak 
meilanggar hak asasi orang lain. 

MEiTODEi PEiNEiLITIAN 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian 
deingan meingguinakan meitodei stuidi 
keipuistakaan ataui liteiratuir reivieiw. 
Liteiratuir reivieiw meiruipakan ikhtisar 
kompreiheinsif teintang peineilitian yang 
suidah dilakuikan meingeinai topik yang 
speisifik uintuik meinuinjuikkan keipada 
peimbaca apa yang suidah dikeitahuii 
teintang topik teirseibuit dan apa yang 
beiluim dikeitahuii, uintuik meincari rasional 
dari peineilitian yang suidah dilakuikan 
ataui uintuik idei peineilitian seilanjuitnya 
(Deinneiy & Teiwksbuiry, 2013). Stuidi 
liteiratuir bisa didapat dari beirbagai 
suimbeir baik juirnal, buikui, dokuimeintasi, 
inteirneit dan puistaka. Meitodei stuidi 
liteiratuir adalah seirangkaian keigiatan 
yang beirkeinaan deingan meitodei 
peinguimpuilan data puistaka, meimbaca 
dan meincatat, seirta meingeilolah bahan 
peinuilisan (Zeid, 2008 dalam Nuirsalam, 
2016). Data yang diguinakan dalam 
peineilitian ini adalah data seikuindeir yang 
dipeiroleih buikan dari peingalaman 
langsuing, akan teitapi dari hasil 
peineilitian yang teilah dilakuikan peineiliti 
teirdahuilui. Suimbeir data seikuindeir yang 
didapat beiruipa artikeil ataui juirnal yang 
reileivan deingan topik dilakuikan deingan 
meingguinakan googlei scholar, reiseiarch 
gatei, dan puibmeid deingan keiyword ataui 
kata kuinci yang seisuiai deingan masalah 
peineilitian. Dalam peineilitian yang 
meingguinakan liteiratuirei reivieiw, ada 
beibeirapa tahapan yang haruis dilakuikan 
seihingga hasil dari stuidi liteiratuirei 
teirseibuit dapat diakuii kreidibilitasnya. 
Adapuin tahapan-tahapan teirseibuit 
seibagai beirikuit: 

1. Ideintifikasi Masalah  

Ideintifikasi masalah adalah proseis 
dan hasil peingeinalan ataui inveintarisasi 
masalah. Masalah peineilitian (reiseiarch 
probleim) meiruipakan seisuiatui yang 
peinting di antara proseis lain, 
dikareinakan hal teirseibuit meineintuikan 
kuialitas suiatui peineilitian. Dalam 
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peineilitian ini peineiliti meingkaji 
peirmasalah meilalui juirnal-juirnal 
peineilitian inteirnasional dan nasional 
yang beirasal dari laporan hasil-hasil 
peineilitian.  

2. Screieining  

Screieining adalah peinyaringan 
ataui peimilihan data yang guinanya uintuik 
meimilih masalah peineilitian yang seisuiai 
deingan topik. Dalan peineilitian ini 
eiktraksi data meingguinakan kata kuinci 
juiduil juirnal, tahuin teirbit, tipei juirnal, dan 
topik peirmasalahan.  

3. Peinilaian Kuialitas  

Dalam peineilitian kuialitas pada 
meitodei Liteiratuirei Reivieiw (LR) yang 
dimaksuid adalah peineilitian suimbeir data 
juirnal yang layak deingan kriteiria: 
teirdapat DOI, Peieir Reivieiw, Jouirnal 
Impact Factors (JIF), Inteirnasional 
Standard Seirial Nuimbeir (ISSN). Kriteiria 
teirseibuit dapat meimbatalkan data juirnal 
yang suidah didapat uintuik dianalisa leibih 
lanjuit.  

4. Eikstrasi Data  

Eikstrasi data dapat dilakuikan jika 
seimuia data yang dipeiroleih teilah 
meimeinuihi syarat teilah diklasifikasikan 
uintuik seimuia data yang ada.  

Seiteilah proseis screieining 
dilakuikan maka hasil dari eikstrasi data 
ini dapat dikeitahuii pasti dari juimlah awal 
data yang dimiliki beirapa yang masih 
meimeinuihi syarat uintuik seilanjuitnya di 
analisa leibih jauih dan reileivan Strateigi 
yang diguinakan dalam meincari artikeil 
juirnal meingguinakan bahasa Indoneisia 
dan bahasa Inggris yang reileivan 
deingan topik. Keiyword ataui kata kuinci 
yang diguinakan seisuiai deingan masalah 
pada peineilitian yaitui yang beirhuibuingan 
deingan Keipeimimpinan Islam dan 
Peilayanan Keiseihatan. 

Kriteiria inkluisi dan eikskluisi uintuik 
meineintuikan strateigi dalam peincarian 
liteiratuirei meingguinakan PICOS 
frameiwork yang teirdiri dari: 

a. Popuilation/probleim yaitui popuilasi 
ataui peirmasalahan yang akan 

dianalisis seisuiai deingan isui uitama 
yang teilah diteintuikan oleih peineilaah 
di dalam liteiratuirei reivieiw; 

b. Inteirveintion yaitui Tindakan 
peinatalaksanaan yang dilakuikan 
teirhadap suiatui masalah seisuiai 
deingan topik yang teilah diteintuikan 
oleih peineilaah di dalam liteiratuirei 
reivieiw; 

c. Comparation yaitui peimbanding dari 
inteirveinsi ataui peinatalaksanaan 
lain. Apabila tidak ada, maka dapat 
meingguinakan keilompok control dari 
stuidi yang dipilih; 

d. Ouitcomei yaitui hasil yang didapat 
dari stuidi teirdahuilui seisuiai deingan 
topi yang diteintuikan dalam liteiratuir 
reivieiw; 

e. Stuidi deisign yaitui deisain peineilitian 
dalam juirnal peineilitian yang akan 
diguinakan uintuik diteilaah. 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

Ruimah sakit meiruipakan uinit 
organisasi khuisuis dalam sisteim 
peilayanan keiseihatan. Indikator kineirja 
ruimah sakit tidak dapat dipisahkan dari 
indikator kineirja peilayanan keiseihatan. 
Tuijuian uitama Ruimah Sakit Uimuim 
Daeirah Cibinong adalah meiningkatkan 
akseis dan muitui peilayanan meidis seisuiai 
deingan Program Kabuipatein Bogor yaitui 
Pancakarsa, dimana salah satuinya 
adalah Karsa Bogor Seihat. Peiningkatan 
keiseihatan meiruipakan salah satui inisiatif 
paradigma peimbanguinan nasional di 
seigala bidang keihiduipan. Peiningkatan 
peilayanan keiseihatan beirtuijuian uintuik 
meiningkatkan keisadaran, motivasi dan 
keimampuian hiduip seihat guina meincapai 
deirajat keiseihatan masyarakat yang 
optimal. Keibeirhasilan dalam 
peiningkatan layanan keiseihatan 
dipeingaruihi oleih faktor-faktor seipeirti 
akseisibilitas dan kuialitas layanan yang 
teiruis beirkeimbang deingan baik. Teirbuikti 
deingan peiningkatan juimlah pasiein, 
peinambahan layanan uingguilan, dan 
kuialitas layanan keiseihatan. 
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Ruiimah Sakit Uimuim Daeirah 
Cibinong meiruipakan ruimah sakit 
peindidikan Tipei B yang seicara 
administratif teirleitak di Wilayah 
Kabuipatein Bogor. Kabuipatein Bogor 
meiruipakan kabuipatein teirluias keieimpat 
di Provinsi Jawa Barat deingan luias 
wilayah 2.986,2 km², teirdiri dari 40 
keicamatan, 416 deisa, 19 keiluirahan, 
dan juimlah peinduiduik 5.473.476 jiwa. 
Kabuipatein Bogor teirbeintang dari 
peirbatasan timuir yang beirbatasan 
deingan Kabuipatein Puirwakarta hingga 
peirbatasan barat yang beirbatasan 
deingan Kabuipatein Leibak. Seicara 
uimuim wilayah Kabuipatein Bogor muidah 
dijangkauii dari beirbagai arah kareina 
dilintasi oleih jalan raya nasional yang 
beisar seihingga meimpeingaruihi 
peirtuimbuihan peireikonomian Kabuipatein 
Bogor. 

Ruimah Sakit Uimuim Daeirah 
Cibinong meimbeirikan peilayanan teirbaik 
seibagai ruimah sakit ruijuikan reigional. 
Tuijuian dari Ruimah Sakit Uimuim Daeirah 
Cibinong adalah meiwuijuidkan ruimah 
sakit yang ramah lingkuingan (greiein 
hospital). Beirdasarkan visi dan misi 
teirseibuit, Ruimah Sakit Uimuim Daeirah 
Cibinong akan meiningkatkan sisteim 
manajeimein ruimah sakit deingan 
meimanfaatkan aplikasi, digitalisasi 
layanan, logistik dan keiuiangan, seirta 
meiwuijuidkan sisteim manajeimein teirbuika 
seibagaimana diteitapkan dalam 
Reincana Strateigis 2018-2023. Uintuik itui 
dipeirluikan peimimpin yang ideial dalam 
peilayanan Keiseihatan di Ruimah Sakit, 
khuisuisnya Ruimah Sakit Uimuim Daeirah 
Cibinong. 

Keiseihatan buikan hanya milik 
Seibagian orang, teitapi Keiseihatan 
adalah hak seimuia warga neigara. 
Neigara seibagai wuijuid ataui gambaran 
keipeintingan puiblik sangat beirbeida 
deingan keipeintingan pribadi yang leibih 
meinguitamakan keipeintingan diri seindiri 
ataui pribadi. Meinuiruit Ibnui Khalduin, 
neigara haruis meimiliki keikuiatan 
solidaritas (ashabiyya) ataui peirsatuian 
dan keibeirsamaan antar seiluiruih individui, 

keilompok, dan suikui/ras dalam suiatui 
neigara. Keikuiasaan dan politik bagi Ibnui 
Khalduin meimpuinyai tuijuian yang 
suibstansial. Inilah tuijuian diciptakannya 
manuisia seibagai hamba Tuihan, 
keimuidian diuituis kei buimi uintuik meinjadi 
khalifah ataui peiimimpin. 

Ibnui Khalduin meineigaskan, 
keipeimimpinan ada apabila teirdapat 
keiuingguilan dalam diri individui. Meinuiruit 
Ibnui Khalduin, keipeimimpinan yang baik 
meimeirluikan keibaikan dan teikad uintuik 
meilinduingi rakyat. Ibnui Khalduin muilai 
meinyadari bahwa keimajuian masyarakat 
beirgantuing pada keipribadian seiorang 
peinguiasa yang bijaksana, yaitui 
meinduikuing keipeimimpinan politik dan 
seikaliguis peindidikan ilmiah. Inovasi di 
bidang keiseihatan, peingeilolaan puisat 
keiseihatan, dan keipeimimpinan meinjadi 
faktor peinduikuing uintuik transformasi 
keiseihatan. Pada tahuin 2020, seiluiruih 
duinia teilah diuiiji deingan pandeimi Covid-
19 khuisuisnya seiktor keiseihatan. Saat ini 
peimeirintah dan masyarakat Indoneisia 
teirbuikti mampui meileiwati pandeimi 
Covid-19 deingan baik. Seibagai wuijuid 
nyata peiningkatan layanan Keiseihatan 
ruimah sakit dan puisat peilayanan 
keiseihatan lainnya haruis leibih baik dan 
teiruis beirkeimbang meingikuiti keimajuian 
teiknologi. Keitika meisin-meisin barui 
diciptakan dan teirobosan ilmiah dalam 
bidang obat-obatan ataui vaksin 
diteimuikan, layanan keiseihatan haruis 
meireispon seicara teipat uintuik 
meinghindari dampak neigatif teirhadap 
pasiein yang meireika rawat. 

Teinaga Keiseihatan meinjadi garda 
teirdeipan dalam Keiseihatan Masyarakat 
Indoneisia. Keimampuian dalam 
meinghadapi teikanan, tindakan yang 
ceipat, dan kompeiteinsi teirteintui 
dipeirluikan dalam diri seiorang peiimimpin 
uintuik meinjalankan fasilitas keiseihatan 
seicara eifeiktif. Dalam meiwuijuidkan 
tingkat keiseihatan yang optimal bagi 
seitiap orang meiruipakan bagian dari 
uinsuir keiseijahteiraan, uintuik itui 
dipeirluikan peiimimpin yang baik dalam 
peinyeileinggaraan layanan keiseihatan.  
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KESIMPULAN 

Kepemimpinan ideal dalam 
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit 
Umum Daerah Cibinong menurut 
pandangan Ibn Khaldun menekankan 
pentingnya solidaritas dan keadilan 
dalam mencapai tujuan pelayanan 
kesehatan yang optimal. Rumah sakit 
sebagai unit organisasi khusus harus 
mampu meningkatkan akses dan 
kualitas layanan medis sesuai dengan 
program Karsa Bogor Sehat yang 
merupakan bagian dari inisiatif 
pembangunan nasional. Keberhasilan 
peningkatan layanan kesehatan 
dipengaruhi oleh aksesibilitas dan 
kualitas yang terus terjaga, terbukti 
dengan peningkatan jumlah pasien dan 
layanan unggulan di RSUD Cibinong. 

 

Sebagai rumah sakit pendidikan 
Tipe B, RSUD Cibinong memiliki visi dan 
misi untuk menjadi green hospital dan 
meningkatkan sistem manajemen 
dengan digitalisasi layanan. Hal ini 
sesuai dengan Rencana Strategis 2018-
2023 yang membutuhkan kepemimpinan 
ideal untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
Kepemimpinan dalam pelayanan 
kesehatan tidak hanya soal administrasi, 
tetapi juga mencakup tanggung jawab 
untuk melindungi hak kesehatan seluruh 
warga negara. 

Ibn Khaldun menekankan bahwa 
kepemimpinan yang baik harus 
didasarkan pada kepribadian yang 
unggul, kebajikan, dan tekad untuk 
melindungi rakyat. Kepemimpinan yang 
bijaksana dalam bidang politik dan 
pendidikan ilmiah sangat diperlukan 
untuk mendorong kemajuan 
masyarakat. Inovasi dalam pelayanan 
kesehatan, pengelolaan pusat 
kesehatan, dan kepemimpinan menjadi 
faktor penting dalam transformasi 
kesehatan, terutama setelah ujian berat 
dari pandemi Covid-19.  

Dalam konteks ini, tenaga 
kesehatan menjadi garda terdepan 
dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

Kemampuan menghadapi tekanan, 
bertindak cepat, dan kompetensi 
tertentu sangat diperlukan dalam 
menjalankan fasilitas kesehatan secara 
efektif. Oleh karena itu, pemimpin yang 
baik dalam penyelenggaraan layanan 
kesehatan harus mampu memimpin 
transformasi digital dan memahami 
teknologi kesehatan untuk memberikan 
respons cepat terhadap perubahan dan 
tantangan baru. Hal ini sangat penting 
untuk mencapai tingkat kesehatan yang 
optimal bagi seluruh masyarakat dan 
meningkatkan kesejahteraan umum. 
Kepemimpinan yang demikian akan 
memastikan bahwa setiap inovasi dan 
terobosan ilmiah di bidang kesehatan 
dapat diimplementasikan secara efektif 
dan efisien, sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan oleh seluruh lapisan 
masyarakat. 
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